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Pendahuluan

•
•

•
•

Perkembangan yang pesat, dibutuhkan peningkatan Keterampilan SDM

Keterampilan Abad ke-21, seperti keterampilan komunikasi, kolaborasi,
berf ikir kritis, dan inovasi, menjadi esensial untuk menghadapi
tantangan di era ini

Pada Abad-21 bermunculan permasalahan baru

Tentunya dibutuhkan keterampilan pemecahan masalah yang baik
untuk mendapatkan solusi yang tepat
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Pendahuluan

•

•

Hasil penelitian Trends International Mathematics and Science (TIMSS) yang
mengevaluasi tingkat kemampuan dan pengetahuan siswa, termasuk keterampilan
pemecahan masalah, pada tahun 2015, Indonesia berada di posisi ke-60 dari 64
negara.




Hasil observasi  dengan menggunakan tes keterampilan pemecahan masalah di
SMP Negeri 1 Bangil, kelas VII B, yang melibatkan 31 siswa dengan 6 butir soal,
ditemukan bahwa hasil rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 18,8. Nilai tertinggi
mencapai 41,3, sementara nilai terendah hanya sebesar 6,6. Perolehan nilai
tersebut menunjukkan kesenjangan yang signif ikan dari skor maksimum, bahkan
tidak ada yang memperoleh lebih dari setengahnya.
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Pendahuluan 

•

•

Menurut Sinensis, dalam penelitiannya model  Problem Based Learning (PBL)
dapat diterapkan sebagai pondasi pembelajaran IPA dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa. PBL adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang  dimana mereka akan dihadapkan pada masalah dunia nyata
dan diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam proses pemecahan masalah

Meskipun memiliki banyak kelebihan, PBL juga memiliki kekurangan diantaranya
siswa mengalami pemahaman yang tidak seragam terhadap materi karena
perbedaan tingkat kontribusi dan pemahaman di antara anggota kelompok. Selain
itu, kesulitan dalam menentukan solusi pemecahan masalah yang tepat dapat
muncul karena perbedaan interpretasi dan pendekatan dalam kelompok.
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Pendahuluan 

•

•

•

Metode pembelajaran interaksional adalah metode yang mengutamakan interaksi antara guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa, di mana siswa dapat saling berbagi, memberikan umpan
balik, dan berdiskusi secara kolaboratif.

Pada penelitiannya Fitri N.L. menunjukkan bahwa interaksi komunikasi yang baik, memainkan
peran penting dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan meningkatkan pemahaman
antara pihak yang berkomunikasi, penerapan komunikasi yang efektif di lingkungan pendidikan
dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

PBL mendorong siswa untuk mengidentif ikasi dan menyelesaikan masalah nyata melalui
pendekatan yang sistematis dan berpikir kritis, sementara metode interaksional meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dan memperkaya proses pembelajaran melalui diskusi dan kolaborasi yang
dapat meningkatkan pemahaman dan pembentukan pengetahuan baru melalui kegiatan interaksi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dengan

metode interaksional terhadap keterampilan pemecahan masalah
siswa SMP?
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Metode

•

•

•

•

Jenis Penelitian:	 - Kuantitatif

	 	 	 	 	 - Pre-experimental


Desain Penelitian :  One group pretest-posttest,  dengan
	 	 	 	 pengujian pada 3 kelas yaitu 1 kelas
	 	 	 	 eksperimen dan 2 kelas replikasi.

Populasi : Seluruh siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil sejumlah 371
	 	     siswa.

 Sampel :  Dipilih dengan metode random sampling, sampai
	     di dapat 3 kelas, sejumlah 108 siswa
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Metode

•

•

Teknik Pengumpulan Data : Pretest dan Posttest, Menggunakan soal
	 	 	 	 	      pemecahan masalah indikator Polya

Teknik analisis data : Menggunakan N-gain untuk mengukur
	 	 	 peningkatan keterampilan pemecahan masalah.
	 	 	 Analisis Varian (ANOVA) Satu Arah  digunakan
	 	 	 untuk menentukan perbedaan signifikan antara
	 	 	 kelas 
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Hasil


Uji Normalitas


No
 Kelas
 Nilai
 N-Gain
 Kategori
Pretest
 Posttest

1.
 VII-G
 25.94
 56.94
 0.42
 Sedang

2.
 VII-J
 31.69
 64.65
 0.48
 Sedang

3.
 VII-K
 42.67
 71.22
 0.50
 Sedang


 Rata-rata
 33.43
 64.27
 0.47
 Sedang


Kelas

Kolomogrof - smirnov


Statistic
 df
 Sig
 Keterangan

VII-G
 0.073
 36
 0.200
 Normal

VII-J
 0.129
 36
 0.135
 Normal

VII-K
 0.073
 36
 0.200
 Normal


Rata-rata N-Gain
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Hasil

Uji Homogenitas



 Levene
Statistic
 df1
 df2
 Sig.


Based on Mean
 0.013
 2
 105
 0.987

Based on median
 0.016
 2
 105
 0.984

Based on median and
with adjusted df
 0.016
 2
 101.411
 0.984


Based on trimmed
mean
 0.015
 2
 105
 0.985



 Sum of
Squares
 df
 Mean

Square
 F
 Sig.


Between
Groups
 0.116
 2
 0.058
 3.978
 0.022


Within
Groups
 1.534
 105
 0.015
 
 


Total
 1.650
 107
 
 
 


Uji Anova Satu Arah
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Hasil

Uji Post Hoc Test


N-Gain per indikator pemecahan masalah



 
 Mean
Difference

(I-J)



 
 


(I) Kelas
 (J) Kelas
 Std. Error
 Sig.
 Keterangan


VII-G
 VII-J
 -0.0553
 0.0284
 0.164
 Kurang Signifikan

VII-K
 -0.0781
 0.0284
 0.022
 Signifikan


VII-J
 VII-G
 0.0553
 0.0284
 0.164
 Kurang Signifikan

VII-K
 -0.0227
 0.0284
 1.000
 Kurang Signifikan


VII-K
 VII-G
 0.0781
 0.0284
 0.022
 Signifikan

VII-J
 0.0227
 0.0284
 1.000
 Kurang Signifikan


Indikatro
 VII-G
 VII-J
 VII-K
 N-Gain

Pretest
 Posttest
 Pretest
 Posttest
 Pretest
 Posttest
 VII-G
 VII-J
 VII-K


Memahami
 101
 132
 101
 171
 143
 200
 0.27
 0.61
 0.78

Merencanakan
 72
 113
 74
 170
 134
 188
 0.28
 0.67
 0.65

Melaksanakan
 29
 69
 47
 138
 98
 179
 0.22
 0.54
 0.68

Evaluasi
 3
 57
 18
 101
 63
 141
 0.25
 0.42
 0.51
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Pembahasan

	 Hasil penelit ian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signif ikan dalam pengaruh

kemampuan pemecahan masalah siswa antar kelas yang menggunakan model ajar yang sama,
yaitu Model PBL dengan metode interaksional yang memperoleh nilai sig  0.022


	 pada uji Post Hoc didapat kelas VII-G dan VII-K memperoleh nilai sig. 0.022<0.05 yang artinya kelas
tersebut terdapat perbedaan yang signif ikan. Semetara pada kelas VII-J dan VII-K memperoleh
nilai sig. 1 lebih besar dari 0.05 yang artinya kelas tersebut tidak terdapat perbedaan yang
signif ikan. Dari hasil kedua perbandingan kelas tersebut, dapat disimpulkan Kelas VII-G menjadi
kelompok yang menjadi perbedaan hasil pada penelitian ini. Hal itu di dukung oleh hasil uji per
indikator, Kelas VII-G memperoleh nilai N-Gain yang rendah dibandingkan dengan kelas VII-J dan VII
-K yang menunjukkan peningkatan N-Gain yang baik. Perbedaan N-Gain antar kelas ini dapat
diinterpretasikan melalui observasi partisipasi siswa selama sesi diskusi. Di kelas VII-G, siswa
tampak kurang antusias dan tidak begitu aktif dalam berdiskusi. Hal ini berbanding terbalik dengan
kelas VII-J dan VII-K, di mana siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang cukup aktif
selama diskusi berlangsung. 


	 Interaksi sosial yang aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman baru yang
bisa siswa dapatkan. Kurangnya antusiasme di kelas VII-G mungkin menghambat proses
pemahaman pengetahuan baru dan keterampilan pemecahan masalah.
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Pembahasan

	 Model PBL dengan metode interaksional berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah

siswa, terutama ketika siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang aktif
berdiskusi cenderung lebih mampu mengeksplorasi dan mengkonstruksi pengetahuan baru
melalui interaksi dengan teman sebaya dan guru. Hal ini tampaknya tercermin di kelas VII-J dan VII
-K, di mana antusiasme dan keterlibatan siswa yang tinggi berkontribusi pada peningkatan N-Gain
yang signifikan.
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Temuan Penting Penelitian

Model PBL dengan metode interaksional berpengaruh terhadap
keterampilan pemecahan masalah siswa pada indikator memahami,
merencanakan, dan melaksanakan penyelesaian masalah, terutama pada
kelas VII-J dan VII-K yang menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif
selama pembelajaran. Interaksi yang intensif antara siswa dan guru, serta
antar siswa, terbukti memperkaya pemahaman, kolaborasi, dan eksekusi
strategi pemecahan masalah. Namun, pada indikator evaluasi,
penggunaan metode ini tidak memberikan hasil yang optimal.
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Manfaat Penelitian

	 	 Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam pengembangan

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah. Model PBL dengan metode interaksional dapat
mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa pada
indikator memahami, merencanakan, dan melaksanakan penyelesaian
masalah, yang menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama
pembelajaran.
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